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ABSTRAK 

 

Dewi Purwanti, (1711240110), Judul Skripsi : Strategi Pembelajaran Team 

Quiz Oleh Guru Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V Di SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu. Pembimbing I :Dr. Irwan Satria, 

M.Pd, Pembimbing II Drs. Lukman, SS. M.Pd 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Team Quiz 

 

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: Bagaimana Strategi Pembelajaran Team Quiz Oleh Guru Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V di SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Untuk mengetahui 

kendala dalam strategi pembelajaran team quiz oleh guru pada mata pelajaran IPS 

Di SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Untuk mengetahui solusi  dalam mengatasi 

strategi pembelajaran team quiz  pada mata pelajaran IPS kelas V Di SD Negeri 

52 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menyimpulkan: Strateginya 

sudah digunakan dengan baik dan sudah cukup maksimal. Pada proses 

pembelajaran berlangsung guru mengalami kendala atau hambatan, pertama, 

siswa pasif apabila bekerja dan belajar sendiri-sendiri, siswa tidak membawa 

bahan pelajaran, dan tidak menggunakan media. Solusi untuk mengatasi kendala 

yang muncul pada strategi pembelajaran adalah, pertama, siswa dilatih secara 

terus menerus agar muncul rasa berani memberikan pendapat, kedua, guru 

memberikan arahan serta penjelasan kepada siswa agar lebih teliti dalam 

menyiapkan kelengkapan sekolah, ketiga, tetap harus menggunakan media agar 

siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran team quiz oleh guru pada mata 

pelajaran IPS kelas V Di SD Negeri 52 Kota Bengkulu sudah diterapkan dan 

dapat meningkatkan keaktifan siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

strategi pembelajaran team quiz dapat meningkatkan keaktifan siswa baik dari 

segi bertanya, berdiskusi antar kelompok merespon, dan memberikan 

ide/tanggapan.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di 

masyarakat, manusia tidak dapat dipisahkan dari pendidikan. Pendidikan 

digambarkan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses belajar agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan kemampuannya, sesuai dengan peraturan perundang-

undangan masing-masing. Kemungkinan memiliki kekuatan spiritual dan 

agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, kepribadian mulia dan 

keterampilan berbangsa dan bernegara.1 

Kitab Suci umat Islam yaitu Al-Qur’an adalah kumpulan wahyu 

suci yang akan menjadi pedoman, dan pelajaran bagi semua orang yang 

beriman dan belajar darinya. Salah satunya adalah yang terkandung dan  

bernilai pendidikan dalam QS. Al`Alaq:1-5:2 

رَأْ)ْ(اقِْْخَلقََْ)ْ(خَلقََْالِاْنْسَاْنَْمِنْْعَلقَْ لَّذْيْْمِْرَبكَّْااقِْرَأبِاسْْ

لمَْ)ْ()ْ(عَلَّمَْالِْاْنْسَاْنَْمَاْلمَْْيعَْْوَْرَبُّكَْالْاَْكْرَمُ)ْ(اْلَّذِْيْْعَلَّمَْباِْالْقلَمَِْ  

Artinya: “Bacalah, dengan menyebut nama Tuhanmu yang 

menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Mahamulia (3) Yang mengajar manusia 

dengan perantara pena (4) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)”  QS. Al-‘Alaq 1-5.3 

Banyak sekolah yang tidak menggunakan Al-Qur'an dan As-

Sunnah sebagai dasar atau acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang jauh dari Al-Qur'an telah menjadikan siswa 

                                                             
1UUD Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, uu_no_20_tahun_2003.pdf 

(kemdikbud.go.id) diakses 02 Oktober 2020. 
2Kartika Putri dkk, Nilai-nilai Pendidikan, (Tarbawy Jurnal  Education) IPAI 

Univerisitas Pendidikan Indonesia  Bandung Tahun 2020,Vol. 7, No.2, 2020) 

https://ejournal.upi.edu/index.php/tarbawy/help/, diakses 1 Maret 2021. 

 

        3Cordoba, Al-Qur’an Hafalan Mudah, Bandung), h. 597 

http://lppks.kemdikbud.go.id/uploads/pengumuman/uu_no_20_tahun_2003.pdf
http://lppks.kemdikbud.go.id/uploads/pengumuman/uu_no_20_tahun_2003.pdf
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materialistis dan jauh dari akhlak mulia. Tujuan pendidikan yang sejalan 

dengan tujuan kehadiran Islam belum tercapai. 

Menurut Brubacher Musaheri, definisi lain dari pendidikan adalah 

kelangsungan hidup dengan akhlak mulia dan mandiri dalam masyarakat 

spiritual (pikiran, karsa, kreativitas, dan lawan jenis) dan tubuh manusia 

(akal dan teknologi). Dan menambah wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan untuk bekal hidup.4 

Pendidikan dalam pengertian yang sederhana dan umum 

digambarkan oleh H. Fuad Ihsan sebagai upaya manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi bawaan lahir dan batin sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan budaya. Pahami hal-hal 

berikut: Dalam rangka mempertahankan kehidupan, sebagai upaya 

manusia, kami berusaha untuk menanamkan dan mewariskan nilai-nilai 

dan norma-norma kehidupan dan kehidupan yang terjadi dalam proses 

pendidikan kepada generasi berikutnya.5 

Lelgeveld juga berusaha untuk melindungi dan memberikan 

dukungan untuk dampak pendidikan pada kedewasaan siswa: siswa dapat 

sepenuhnya melakukan tugas hidup mereka tanpa bantuan orang lain. Ini 

memberikan pemahaman tentang bagaimana siswa melakukannya.6 

Menurut pakar pendidikan Dewey dalam Ahmad Suriansyah, 

konsep pendidikan mengandung makna proses dan pengalaman, karena 

hidup adalah pertumbuhan dan perkembangan pendidikan berarti 

membantu pertumbuhan batin tanpa dibatasi usia perkembangan 

seseorang. 

Pengertian yang diungkapkan oleh Dewey menekankan bahwa 

kegiatan pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses pengalaman, 

akan tetapi pengalaman ini harus mengantarkan siswa pada pertumbuhan 

                                                             
4Musaheri, Pengantar Pendidikan. (Jogjakarta: IRCiSoD, 2007), h. 48 
5Ihsan, Fuad H. Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Raja Rineka Cipta, 2005), 

SILABUS.WEB.ID, diakses 02 Februari 2021. 

6Suriansyah, Ahmad. Landasan Pendidikan, (Banjarmasin: Comdes, 2011), h. 1 
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batin, sehingga dengan pertumbuhan batin ini mereka dapat eksis di 

tengah-tengah lingkungannya dengan berbagai tantangan dan masalah 

yang mereka hadapi tanpa harus selalu menghadapi tantangan dengan 

bergantung pada orang lain. Pandangan Dewey tentang pendidikan jelas 

menekankan bahwa pengalaman merupakan dasar dalam pembentukan dan 

upaya memacu pertumbuhan peserta didik sesuai dengan potensi dan 

kebutuhannya masing-masing. 

Lelgeveld dan Dewey pada dasarnya memiliki arah pandangan 

yang sama tentang apa yang ingin dicapai dalam proses pendidikan, yaitu 

kemandirian peserta didik. Kemandirian dalam arti mampu hidup layak di 

tengah masyarakat tanpa harus bergantung pada orang lain.7 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu 

kegiatan yang dilaksanakan secara terencana dalam rangka memperoleh 

ilmu pengetahuan yang dapat mengubah kehidupan seorang individu 

menjadi pribadi yang lebih dewasa dan memiliki pengetahuan serta 

wawasan yang luas sebagai bekal untuk menjalani kehidupan dalam 

masyarakat dan sekitarnya. 

Dalam dunia pendidikan, seorang individu dapat melakukan 

kegiatan belajar mengajar dan menimba ilmu karena ada yang mengajar, 

dan yang mengajar disebut guru. Dan berfungsi sebagai guru yang 

profesional dan layak menjadi figur atau panutan bagi anak didiknya. 

Karena guru professional merupakan salah satu faktor penting dalam 

perkembangan dan mutu pendidikan dalam suatu proses yang menentukan 

keberhasilan peserta didik.8 

Guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, oleh karena 

itu guru harus memiliki pengetahuan, ilmu, dan keterampilan yang sesuai 

dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang pesat ke masa perkembangan untuk menjadi dewasa. Orang 

dewasa dalam konteks ini adalah orang yang beriman, berilmu, berakhlak 

                                                             
7Suriansyah, Ahmad. Landasan Pendidikan, (Banjarmasin: Comdes, 2011), h.2 
8Moh.Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru. (Yogyakarta: CV. Cinta Buku, 2020) 

h. 25 
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mulia, dan berkepribadian muslim yang dapat menjadi teladan bagi umat 

Islam lainnya. 

Pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran dapat meliputi 

aktivitas guru mulai dari perencanaan sampai tahap evaluasi yang 

berkesinambungan, karena pembelajaran tidak lepas dari latihan atau 

evaluasi guna menciptakan manusia yang cerdas. Keaktifan siswa dapat 

diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran yang inovatif. Khususnya pada 

pembelajaran IPS yang menuntut siswa aktivitas fisik dan mental. Hal ini 

memerlukan strategi pembelajaran yang tepat, cocok, dan mampu 

membangkitkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Pembelajaran yang monoton dan menggunakan metode 

konvensional pada umumnya akan membuat siswa mudah bosan dengan 

pembelajaran. Siswa hanya jadi pendengar yang pasif karena guru kurang 

tepat dalam memilih metode. Dalam pembelajaran IPS siswa seharusnya 

terlibat agar mampu membangkitkan semangat dan keaktifan mereka 

dalam mengikuti pembelajaran, hal tersebut untuk menghindari siswa 

Sekolah Dasar yang tidak mampu memahami materi dengan hanya 

menggunakan satu metode saja. 

Penelitian sosial menyelidiki serangkaian peristiwa yang berkaitan 

dengan masalah sosial, pada kenyataannya terletak pada konsep dan 

generalisasi. Di tingkat SD/MI, mata pelajaran sosial meliputi geografi, 

sejarah, sosiologi dan ekonomi. Mata pelajaran IPS mengajarkan siswa 

untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung 

jawab, dan cinta damai.9 

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan pada bulan 

Desember 2020 di SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Peneliti mewawancarai 

Ibu Nurmali selaku guru IPS dan wali kelas Vc. Beliau mengungkapkan 

bahwa SD Negeri 52 Kota Bengkulu telah melaksanakan strategi 

                                                             
9Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional 
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pembelajaran Team Quiz setiap akhir pembelajaran, strategi team quiz 

dilaksanakan satu sampai dua kali dalam setiap bulannya. Strategi 

pembelajaran team quiz tidak dilaksanakan layaknya metode konvensional 

lainnya yang hampir setiap akhir pembelajaran diterapkan. Selain itu, 

rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS juga menjadi 

salah satu factor, rata-rata siswa beranggapan bahwa dalam mata pelajaran 

IPS dituntut harus menghafal karena IPS mencakup banyak hal dan siswa 

harus mampu menguasai hal tersebut. Siswa yang memiliki kelemahan 

dalam bidang menghafal akan merasa bahwa dirinya tidak mampu dan 

memilih untuk mundur. Kurangnya respon serta pemahaman dari siswa 

terhadap materi yang diberikan oleh guru dikarenakan rendahnya minat 

belajar siswa terhadap suatu pembelajaran salah satunya pembelajaran IPS. 

Siswa tidak merespon karena siswa tersebut tidak memahami hal-hal yang 

disampaikan oleh guru. Untuk itu guru harus memilih strategi yang sesuai 

dengan kondisi dan keadaan siswa, penggunaan strategi yang cocok akan 

dapat menarik perhatian serta minat belajar siswa terutama dalam 

pembelajaran IPS. Strategi Team Quiz dilakukan satu atau dua kali dalam 

sebulan, guna melatih semangat dan keaktifan siswa dalam belajar. Dari 

jumlah siswa kelas Vc hanya beberapa siswa yang tidak terlibat aktif 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, paling banyak sekitar lima 

siswa dan paling sedikit satu siswa. Hal ini dikarenakan siswa tidak hadir 

saat Team Quiz sedang dilaksanakan. Ketiadaan siswa tersebut 

menjadikan siswa kurang aktif ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dan membuat mereka tersebut tertinggal dalam pelajaran.10 

Selain itu dalam proses belajar mengajar khususnya yang berkaitan 

dengan minat belajar siswa menunjukkan gejala atau fenomena dalam 

proses pembelajaran IPS yaitu ada siswa yang tidak antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran, kurangnya respon siswa dalam 

pembelajaran. proses pembelajaran, hal ini terlihat ketika guru 

                                                             
10Wawancara dengan Ibu Nurmali (Guru IPS SDN 52 Kota Bengkulu) 
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memberikan materi yang akan dipelajari, banyak siswa yang diam dan 

tidak memberikan jawaban apapun. 

Perlu diperhatikan bahwa dalam strategi pembelajaran Team Quiz 

tentunya semua siswa harus mengikuti agar tidak terjadi pengulangan 

materi yang sama, tidak hadir walaupun hanya satu orang, alhasil siswa 

tidak memahami materi hari itu melalui Team Quiz.  

Berdasarkan hal tersebut maka strategi pembelajaran Team Quiz 

harus lebih sering dilaksanakan dari satu sampai dua kali setiap 

minggunya, sehingga ketika salah satu siswa tidak hadir, siswa tersebut 

masih dapat mengikuti Quiz Team di hari lain dengan mata pelajaran yang 

sama. 

Strategi Team Quiz dapat dikembangkan lebih lanjut sehingga 

menjadi salah satu strategi pilihan guru untuk masa depan, seperti metode 

konvensional dan strategi lainnya. Pelajaran IPS memiliki banyak hal yang 

perlu diperhatikan, jika mengajar dan kegiatan pembelajaran hanya 

menggunakan satu metode konvensional dan tidak melibatkan siswa 

secara aktif, daya ingat dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

akan sangat rendah. 

Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu strategi pembelajaran 

yang dapat membuat siswa aktif dalam belajar melalui interaksi antara 

siswa dengan guru dan siswa dengan siswa serta menciptakan situasi 

belajar yang berbeda. Dengan menggunakan berbagai strategi siswa dapat 

terlibat langsung dan dapat bekerja sama sehingga memungkinkan 

terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar dapat 

dilihat dari aktif tidaknya siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

Strategi yang akan digunakan peneliti adalah strategi pembelajaran 

aktif Team Quiz. Dalam strategi ini siswa dibentuk dalam kelompok-

kelompok kecil yang masing-masing memiliki tanggung jawab yang sama 

atas keberhasilan kelompok dalam menguasai materi dan menjawab 

pertanyaan. Dan peneliti berusaha meningkatkan aktivitas belajar siswa 
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dalam proses pembelajaran, salah satu upaya untuk meningkatkan proses 

pembelajaran adalah dengan menggunakan strategi Team Quiz. 

Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan 

jawaban kuis dan anggota tim lainnya meluangkan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka. Dengan menerapkan strategi Team Quiz, guru 

dapat membantu siswa menjadi lebih kreatif dalam mengajukan 

pertanyaan dan menyampaikan ide sehingga aktivitas siswa dan hasil 

belajar akan meningkat, serta dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa terhadap apa yang dipelajarinya. 

Dengan diterapkannya pembelajaran aktif Team Quiz diharapkan 

tujuan pembelajaran akan tercapai dan proses pembelajaran yang dialami 

siswa akan lebih bermakna dan pelajaran IPS menjadi pelajaran yang 

menyenangkan dan tidak membosankan, untuk itu proses pembelajaran 

pendidikan sosial harus lebih terarah, kreatif, aktif dan menyenangkan 

ketika menggunakan pembelajaran aktif Team Quiz 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan upaya akademik melalui 

kajian dan penelitian yang mendalam untuk mengkaji strategi 

pembelajaran Team Quiz pada pembelajaran IPS. Berdasarkan uraian di 

atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran Team Quiz Oleh Guru Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 

V Di SD Negeri 52 Kota Bengkulu”  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian tercantum di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Strategi Team Quiz tidak dilaksanakan secara rutin seperti halnya 

metode konvensional pada umumnya, melainkan dilaksanakan hanya 

satu sampai dua kali dalam setiap bulannya 

2. Rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS  

3. Kurangnya respon dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

disajikan oleh guru IPS 
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C. Batasan Masalah   

Untuk menghindari penafsiran yang terlalu umum terhadap judul 

penelitian, maka batasan masalah kegiatan penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu  

2. Penelitian ini dilakukan hanya pada mata pelajaran IPS dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Team Quiz 

3. Solusi strategi pembelajaran team quiz oleh guru pada mata pelajaran 

ips 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang tertera, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi pembelajaran Team Quiz dapat meningkatkan 

keaktifan siswa pada pembelajaran IPS  

2. Kendala apa saja yang mempengaruhi strategi Team Quiz oleh guru 

pada mata pelajaran IPS  

3. Solusi dalam mengatasi strategi pembelajaran team quiz oleh guru 

pada mata pelajaran IPS 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang termuat pada penelitian yang berjudul Strategi 

Pembelajaran Team Quiz Oleh Guru Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V Di 

SD Negeri 52 Kota Bengkulu  adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran Team Quiz 

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang mempengaruhi strategi 

pembelajaran Team Quiz  

3. Untuk mengetahui bagaimana solusi dalam mengatasi kendala pada 

strategi pembelajaran team quiz  
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F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini memiliki 

kegunaan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat terkhususnya bagi 

penulis, dan bagi pembaca pada umumnya untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang strategi team quiz oleh guru  ips 

kelas v. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian yang 

serupa pada waktu yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan pemikiran dalam strategi pembelajaran team quiz mata 

pelajaran ips kelas v.  

b. Mengetahui strategi pembelajaran team quiz pada pelajaran ips.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Secara umum, strategi adalah rencana alat atau metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas. Dalam konteks 

pembelajaran, strategi berkaitan dengan bagaimana materi dapat 

disajikan dalam lingkungan belajar. Strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan 

digunakan guru secara kontekstual sesuai dengan karakteristik 

siswa, konteks sekolah, lingkungan sekitar, dan tujuan 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Untuk lebih memahami arti strategi, biasanya dikaitkan 

dengan istilah pendekatan dan metode. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, suatu proses, operasi atau metode pendekatan. 

Pendekatan adalah sikap atau pandangan terhadap sesuatu, 

biasanya diasumsikan. Metode ini merupakan skema keseluruhan 

untuk menyajikan materi kebahasaan dengan baik dan teratur, dan 

sifat metodenya adalah procedural.11 

Strategi pembelajaran berdasarkan klasifikasinya, sebagai 

berikut: 

1) Memperhatikan komponen-komponen rencana pengajaran. 

Komponen rencana pengajaran meliputi komponen yang 

berfokus pada guru, siswa, dan bahan ajar. Guru menjadikan 

guru sebagai pusat dan menyampaikan informasi kepada siswa. 

Keterampilan presentasi meliputi keterampilan presentasi, 

keterampilan mengajar tim, keterampilan brainstorming, 

                                                             
11Fatimah dan Ratna Dewi Kartika Sari Strategi Belajar & Pembelajaran 

….https://jurnal.umj.ac.id/index.php/penaliterasi (Vol. 1, No. 2, Tahun 2018) h. 110, diakses 02 

Maret 2021 
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keterampilan presentasi, dan keterampilan interdisipliner. 

Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti ini 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan berperan dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Keterampilan presentasi meliputi keterampilan diskusi, 

keterampilan kerja kelompok, keterampilan penemuan, 

keterampilan eksperimental, keterampilan kerja lapangan, dan 

keterampilan presentasi khusus. Buku teks fokus pada buku 

teks dan dibagi menjadi buku teks formal dan buku teks 

informal. Materi formal adalah isi kurikulum yang termasuk 

dalam buku ajar resmi sekolah, sedangkan materi informal 

adalah materi pembelajaran dari lingkungan sekolah. 

2) Kegiatan Pemrosesan Pesan atau bahan Materi terbagi menjadi 

dua, yaitu strategi pembelajaran ekspositori yaitu strategi yang 

berupa dekomposisi, baik berupa materi tertulis maupun 

penjelasan verbal. Sistem pembelajaran mengarah pada 

pengaktifan siswa untuk mencari dan menemukan fakta, 

prinsip, dan konsep yang mereka butuhkan. 

3) Pengelolaan Pesan atau Materi dibagi menjadi dua yaitu 

strategi pembelajaran deduksi merupakan pesan diolah mulai 

dari hal yang umum atau luas ke hal yang khusus. 

4) Cara Mengolah Discovery dibagi menjadi dua, yakni strategi 

pembelajaran ekspositori yaitu strategi dalam bentuk 

dekomposisi yang dapat berupa materi tertulis atau penjelasan 

verbal. Strategi Discovery merupakan proses yang mampu 

mengasimilasi suatu konsep atau prinsip. Seperti mengamati, 



12 
 

 

mencerna, memahami, mengklasifikasi, menebak, menjelaskan, 

dan menarik kesimpulan.12 

Strategi yang direncanakan memiliki peranan penting pada 

proses pembelajaran. Strategi memiliki hubungan yang erat 

kaitannya dengan teknis ketika melaksanakan pembelajaran. Agar 

strategi tidak melenceng dari target yang  diinginkan. Pemahaman 

ini diawali dengan sebuah stimulus kepada setiap individu untuk 

mendorong atau memotivasi sehingga memberikan respon dan 

tanggapan dalam kegiatan belajar yang akan dilakukan. 

Strategi yang memiliki hubungan langsung antara guru dan 

siswa memainkan peran penting dalam merangsang dan 

merespons. Komponen program pendidikan yang berpusat pada 

guru, siswa, dan bahan ajar juga perlu dilaksanakan dengan baik, 

dan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan tepat. Strategi adalah 

strategi pembelajaran yang memberi siswa kesempatan aktif bagi 

guru untuk hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Strategi pembelajaran juga diartikan sebagai pola kegiatan 

pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru sesuai dengan 

keadaannya, tergantung pada karakteristik siswa, kondisi sekolah, 

lingkungan sekitar dan tujuan pembelajaran tertentu yang 

dirumuskan. Sebuah wadah yang disebut pola belajar membentuk 

jaringan hubungan timbal balik. Dick dan Carey menjelaskan 

bagaimana menggunakan strategi pembelajaran dengan komponen 

umum dari kumpulan data pembelajaran dan materi ini untuk 

menghasilkan hasil belajar yang spesifik bagi siswa. 

Kegiatan belajar mengajar yang dialami oleh siswa 

bukannya duduk mendengarkan ceramah yang diberikan oleh guru, 

tetapi ada kesibukan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru. Pengerjaan tugas dapat dilakukan secara prorangan ataupun 

                                                             
12Fatimah dan Ratna Dewi Kartika Sari Strategi Belajar & Pembelajaran 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/penaliterasi (Vol. 1, No. 2, Tahun 2018) h. 110-111, diakses 02 

Maret 2021 
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kelompok. Pada akhir kegiatan, siswa menunjukkan kepada siswa 

lain hasil pekerjaannya. Dengan demikian siswa bukan hanya 

dituntut untuk mampu menemukan jawaban persoalan tetapi juga 

menjelaskan kepada orang lain apa hasilnya dan bagaiman langkah 

memperoleh hasil tersebut.13 

 

b. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori/Ekspanasi 

Istilah eksplanasi berasal dari konsep eksplanasi yang 

berarti penjelasan. Dalam konteks pembelajaran penjelasan, 

sebenarnya merupakan strategi yang digunakan oleh pendidik 

untuk menceritakan atau menjelaskan ide dan informasi penting 

lainnya kepada siswa. Strategi pembelajaran deskriptif adalah 

strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 

penyampaian data secara verbal dari seorang pendidik kepada 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa tersebut dapat 

menguasai tema dengan sebaik-baiknya. 

Strategi pembelajaran teknis cenderung menekankan 

komunikasi yang dapat diperoleh dari buku teks, referensi, dan 

pengalaman pribadi. Strategi pembelajaran teknis merupakan 

sumber data penting bagi pendidik dan komponen penting dari 

proses pembelajaran. Pendidik menyiapkan program 

pembelajaran dan pendidik memutuskan buku atau bahan mana 

yang akan digunakan. Pendidik juga membimbing siswa untuk 

mendapatkan jawaban yang benar yang mereka butuhkan untuk 

kurikulum mereka. 

Dalam strategi pembelajaran ekspositori, petunjuk dan 

penjelasan dari pendidik harus jelas agar siswa dapat 

                                                             
 13Cakrawala Pendidikan, Memacu Pelaksanaan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) Melalui 

Palayanan Supervisihttps://media.neliti.com (Vol IV, No 2, Tahun 1985) h.26, diakses 20 Oktober 

2021 
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memahaminya. Pertanyaan atau penjelasan yang tidak jelas 

dapat membingungkan dan menghambat pembelajaran siswa. 

Sistem pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu 

kesatuan yang terbentuk dari beberapa komponen yang saling 

berhubungan dan berinteraksi satu sama lain agar tercapainya 

suatu tujuan. Salah satu komponen tersebut yaitu strategi 

pembelajaran sebagai komponen sistem dan kegiatan 

pembelajaran. Jika salah satu bagian tidak berjalan dengan 

baik, maka tujuan pembelajaran yang diterapkan juga tidak 

akan baik. 

Definisi strategi menurut Muhaimin Syah dapat 

diartikan sebagai strategi untuk kata-kata bahasa Inggris yang 

dianggap relevan, yaitu taktik dan rencana yang dapat dilihat 

pada kata akses (pendekatan) prosedur (tahap aktivitas). Dalam 

kata-kata di atas, strategi adalah seperangkat tujuan atau 

tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan atau sasaran 

tertentu.14 

Strategi pembelajaran deskriptif memiliki dua 

keunggulan utama: waktu dan pengawasan. Dengan strategi 

pembelajaran deskriptif, materi disampaikan dan diterima siswa 

dengan cepat. Strategi pembelajaran ini relatif diperlukan 

karena jumlah siswa yang belajar menggunakan metode lain 

terlalu banyak. 

 

2) Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Strategi pembelajaran eksploratif adalah seperangkat 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

kritis dan analitis untuk menemukan jawaban atas masalah. 

Banyak dari strategi pembelajaran ini adalah strategi 

pembelajaran pengalaman karena strategi pembelajaran 

                                                             
 14Syah Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1966), h.104 
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eksplorasi secara intrinsik merupakan bagian dari strategi 

pembelajaran inferensial. Strategi pembelajaran cerdas dapat 

dibagi menjadi strategi penemuan dan strategi eksplorasi. 

Strategi pembelajaran adalah metode memilih untuk 

menyajikan topik dalam pengaturan pendidikan umum, 

termasuk sifat, ruang lingkup, atau urutan kegiatan yang bisa 

memberikan siswa dengan pengalaman belajar. Dengan kata 

lain, ia mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran adalah 

rencana agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran.15 

 

3) Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Strategi pembelajaran kooperatif adalah salah satu 

strategi pembelajaran yang ketika pelaksanaannya 

mengarahkan siswa agar bekerja sama tim dalam kelompok 

kecil, dan kelompok yang telah berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran diberi reward. Kerjasama dilaksanakan untuk 

mendapatkan materi yang pertama kali diajukan oleh 

pendidikan. Strategi pembelajaran bersama membantu siswa 

bekerja dalam kelompok atau tim. 

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran 

dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 

dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. 

Menurut para ahli bahwa pembelajaran kooperatif adalah cara 

belajar dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang saling 

bekerjasama dan diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

 

                                                             
 15Sri Anita dan Nurhadi, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1998) 

h. 1-2 
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4) Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan 

hanya bertujuan untuk mencapai pendidikan kognitif, akan 

tetapi juga bertujuan untuk mencapai dimensi lainya. Yaitu 

sikap dan keterampilan afektif berhubungan dengan volume 

yang sulit di ukur karena menyangkut kesadaran seseorang 

yang tumbuh dari dalam, afeksi juga dapat muncul dalam 

kejadian behavioral yang diakibatkan dari proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Strategi Pembelajaran Afektif 

memang berbeda dengan strategi pembelajaran kognitif dan 

psikomotor. Afektif berhubungan dengan nilai (value), yang 

sulit diukur, oleh sebab itu menyangkut kesadaran seseorang 

yang tumbuh dari dalam diri siswa. 

Strategi pembelajaran emosional merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang menekankan pada pembentukan 

sikap positif siswa. Strategi pembelajaran emosional umumnya 

memaparkan siswa pada situasi yang mencakup konflik dan 

situasi bermasalah. Dalam situasi ini, siswa perlu membuat 

keputusan sesuai dengan nilai-nilai yang mereka sukai. 

 

5) Strategi Pembelajaran Team Quiz 

Strategi secara umum berarti suatu garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Kaitannya dengan belajar mengajar strategi dapat 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru kepada anak 

didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.16 Sedangkan 

pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 

                                                             
 16Tim Pengembang MKDK Kurikulum dan Pembelajaran, ” Kurikulum dan 

Pembelajaran”, Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h. 195 



17 
 

 

kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi 

optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan 

siswa.17 Model Team Quiz atau Quiz kelompok adalah model 

yang dilakukan guru untuk dapat meningkatkan tanggung 

jawab belajar peserta didik dalam suasana yang lebih 

menyenangkan. 

 

c. Teori Pembelajaran 

1) Teori Pembelajaran  Konstruktivisme 

Teori pembelajaran konstruktivisme adalah sebuah 

teori pendidikan yang mengedepankan peningkatkan 

perkembangan logika dan konseptual pembelajar. Pendekatan 

saintifik kurikulum 2013 melibatkan peserta didik yang hadir 

dalam teori pembelajaran konstruktivis. Lebih khusus lagi, 

kegiatan seperti observasi, pertanyaan, penalaran dan upaya 

dalam pendekatan saintifik kurikulum 2013 mencirikan proses 

pembelajaran konstruktivis adalah: 

a) Proses mengubah pemikiran siswa yang mungkin 

melakukan kesalahan 

b) Kemandirian komposisi pengetahuan 

c) Belajar adalah antara pengetahuan yang sudah dimiliki 

oleh pembelajar dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 

oleh pembelajar. Ini adalah tentang membentuk makna 

dengan membangun dan membangun hubungan. 

Pengetahuan yang dipelajari, proses pembelajaran yang 

berlangsung terus menerus dan aktif. 

                                                             
 17Syaiful Bahri Djamarah, “Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta, Rineka Cipta, 2006) h. 5 
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d) Belajar melibatkan kesediaan pelajar untuk menerima 

pengetahuan belajar yang menjadi tanggung jawab 

pelajar.18 

 

2) Teori Pembelajaran Ausubel 

Teori belajar Ausubel merupakan salah satu diantara 

dari sekian banyak teori belajar yang menjadi pokok 

pembelajaran kolaboratif. Menurut Ausubel, faktor dasar yang 

mempengaruhi pembelajaran bermakna adalah struktur 

kognitif, stabilitas, dan kejelasan pengetahuan pada bidang 

studi tertentu. Teori belajar bermakna Ausubel sangat akrab 

dengan konstruktivisme. Keduanya menekankan pentingnya 

mengasosiasikan pengalaman baru, fakta dengan status dengan 

sistem pemahaman yang sudah dimilikinya. Ini menekankan 

pentingnya mengasimilasi pengalaman baru ke dalam konsep 

dan pemahaman yang sudah dimiliki kedua siswa. Semua 

menganggap siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

Inti pada teori pembelajaran bermakna Ozberu adalah 

bahwa suatu proses pembelajaran memiliki konsekuensi atau 

makna jika seorang guru yang menyajikan topik baru dapat 

mengaitkannya dengan konsep terkait yang sudah terdapat 

dalam struktur kognitif siswa. 

Strategi pembelajaran afektif pada umumnya 

menghadapkan siswa pada situasi yang mengandung konflik 

atau situasi yang problematis, dan pengajar dapat membina 

dalam menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan tingkat 

nilai kemampuan masing-masing.  Dalam pengaplikasian 

terhadap pembelajaran yang diberikan guru, dalam pemberian 

                                                             
 18Waseso Hendri Purbo, Kurikulum 2013 Dalam Perspektif Teori Pmebelajaran 

Konstruktivis, (Ta’lim dan Judul Pendidikan Islam) Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) 

Wonosobo Tahun 2018, Vol. 1, No,1, http://e jurnal.unisda.ac.id/index.php/talm/article/view/632, 

diakses 17 Maret 2021 
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contoh terhadap yang diberikan guru hendaknya siswa 

difasilitasi dengan lingkungan yang baik. 

 

3) Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar behavioris adalah teori belajar yang 

menyukai perubahan perilaku siswa sebagai akibat dari 

rangsangan dan tanggapan. Dengan kata lain, belajar adalah 

suatu bentuk perubahan yang dialami oleh siswa dalam hal 

kemampuan mengubah sikap melalui interaksi antara stimulus 

dan respon. Pembelajaran merupakan sebuah hasil dari respon 

seseorang atas stimulus yang diberikan. Behaviorisme 

merupakan pandangan yang menganggap seorang pembelajar 

pada dasarnya pasif, namun merespon stimulus dari 

lingkungan. 

Perilaku siswa merupakan hasil dari pewarisan genetik 

yang memberikan pengaruh lingkungan, sedangkan menurut 

Pavlov, ini merupakan perkembangan dari satu stimulus dan 

respon, dan seberapa banyak antar stimulus terlihat dengan 

bertukar stimulus yang lain. Mengacu pada prosedur pelatihan, 

menyebabkan perubahan perilaku. Oleh karena itu, teori 

belajar aktivis lebih menekankan pada pengembangan perilaku 

siswa menjadi lebih baik.19 

Tujuan dari desain instruksional yang berorientasi pada 

Behaviorisme harus memberikan pembelajar rangsangan yang 

sesuai. Rangsangan yang sesuai yaitu dengan peluang 

membantu mereka menunjukkan bahwa mereka mampu 

mengekspresikan perilaku yang diinginkan yang membuktikan 

bahwa pembelajaran telah benar-benar terjadi. 

 

                                                             
 19Moleong, L.J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda 2002) 

https://media.neliti.com/media/publications/168547IDpenerapanteoripembelajaranausubeldal.pdf, 

diakses 17 Maret 2021 
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4) Teori Team Quiz 

Secara defenisi, metode Team Quiz merupakan suatu 

metode dimana masing-masing kelompok secara bergantian 

menjadi pemandu kuis dengan menyiapkan soal kuis jawaban 

singkat, sementara itu maka kelompok yang lain memeriksa 

catatan mereka. Kuis tim adalah ancaman atau jenis 

pembelajaran aktif yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajari dengan cara 

yang menarik dan tanpa rasa takut. 

Kuis Tim adalah pembelajaran aktif yang 

dikembangkan oleh Mel Silver, dan siswa pada Kuis Tim jenis 

ini dikelompokkan menjadi tiga tim. Setiap siswa pada tim 

bertanggung jawab untuk mempersiapkan kuis jawaban 

singkat dan anggota tim lainnya dari waktu ke waktu 

memeriksa catatan untuk memberikan jawaban atau tangapan. 

 

2. Team Quiz 

a. Pengertian Team Quiz 

Model pembelajaran tipe Team Quiz ini merupakan model 

pembelajaran sistem pada pembagian kelompok pembelajaran yang 

membagi bahan ajar berdasarkan kelompok belajar sehingga 

kelompok belajar dapat memperoleh kesempatan untuk kelompok 

tanya jawab. Menurut Muhamad Hasan Sidik, tipe Team Quiz 

adalah model pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh Mel 

Silberman, diajarkan oleh Team Quiz, dengan peserta dibagi 

menjadi tiga tim. Setiap peserta dalam tim menyiapkan kuis 

jawaban singkat, dan anggota tim lainnya memiliki waktu untuk 

meninjau catatan. 

Team Quiz adalah jenis pembelajaran aktif yang tujuannya 

untuk meningkatkan tanggung jawab siswa atas apa yang mereka 
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pelajari dengan senang hati, tanpa perlu mengintimidasi atau 

menakut-nakuti mereka. 

Dalam kuis beregu, guru terlebih dahulu memulai dengan 

penjelasan materi klasik. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok 

besar dan masing-masing kelompok diinstruksikan agar saling 

berdiskusi dan mendiskusikan materi yang dipelajari. Konferensi 

akademik diadakan setelah kegiatan penjelasan selesai. Oleh 

karena itu, kompetisi ini dibuat di mana siswa mencapai nilai 

tertinggi dalam pertandingan kompetitif untuk menjadi kelompok 

terbaik.20 

Kesimpulannya, tipe Team Quiz merupakan model 

pembelajaran aktif dimana siswa dibagi menjadi tiga tim atau 

kelompok besar, setiap anggota mempelajari materi secara 

bersama-sama, mendiskusikan data, saling mengarahkan, saling 

bertanya dan menjawab.  

 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Team Quiz 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan metode Team Quiz, sebagai 

berikut: 

1) Pilihlah topic yang disampaikan dalam tiga segmen 

2) Bagi siswa menjadi tiga kelompok, A, B, dan C 

3) Sampaikan kepada siswa format pembelajaran yang anda 

sampaikan kemudian mulai presentasi. Batasi presentasi 

maksimal 10 menit 

4) Setelah presentasi, minta kelompok A untuk menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja 

disampaikan. Kelompok B dan C menggunakan waktu ini 

untuk melihat lagi catatan mereka 

                                                             
 20Irwan Nahar, Novi, Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran 

(Nusantara Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial) Universitas Muhammadiyah Tapanuli 

SelatanPadangsidimpuanTahun2016,Vol.1,No.1,http://jurnal.umtapsel.ac.id/indexphp/nusantara.ar

ticle/view/94,diakses 17 Marte 2021 
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5) Minta kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada 

kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab 

pertanyaan, lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C, 

begitu juga seterusnya 

6) Akhiri pembelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan 

jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.21 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Team Quiz 

1) Kelebihan Team Quiz 

a) Memiliki potensi untuk menjadi serius 

b) Dapat menghilangkan rasa bosan  lingkungan belajar untuk 

sepenuhnya melibatkan siswa 

c) Untuk meningkatkan proses pembelajaran, bangun 

kreativitas Anda sendiri 

d) Untuk mencapai makna belajar melalui pengalaman. 

berkonsentrasi pada siswa sebagai subjek penelitian 

e) Meningkatkan semangat dan minat belajar siswa 

f) Dapat meningkatkan keseriusan 

 

2) Kelemahan Tipe Team Quiz 

a) Kontrol yang ketat diperlukan untuk mengontrol kelas jika 

terjadi kekacauan. 

b) Anda dapat menjawab pertanyaan kuis hanya untuk siswa 

tertentu yang tampaknya pintar dalam kelompok. 

Permainan yang dibutuhkan cepat dan menawarkan 

kesempatan diskusi singkat. 

c) Jika seluruh tim mengerjakan kuis dalam satu pertemuan, 

waktu yang diberikan akan sangat terbatas. 

                                                             
 21http://miratriani.blogsot.com/2012/07/,etode-team-quiz-dan-talkingstick.html diakses 18 

Otober 2021 
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Untuk mengatasi kekurangan tersebut, diadakan presentasi 

kuis oleh masing-masing tim pada setiap pertemuan, dan 

pertanyaan diajukan di rumah agar siswa dapat mendiskusikannya 

di luar kelas, dan diperlukan perubahan saat membuat rencana 

belajar. Untuk menghindari dominasi oleh siswa yang pandai, 

setiap siswa harus menemukan jawaban kuis, dan guru mencatat 

nama setiap siswa yang berani menjawab dengan alasan tambahan 

sehingga guru dapat memotivasi semua siswa untuk berpartisipasi 

dalam jawaban.22 

 

3. Keaktifan Siswa 

a. Pengertian Keaktifan Siswa 

Kegiatan pembelajaran menuntut siswa untuk selalu 

proaktif dalam segala aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini mendukung keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran dan memungkinkan mereka untuk mencapai hasil 

yang lebih maksimal. Hasil tes tertulis tidak hanya diperlukan 

untuk mendapatkan nilai yang bagus, tetapi juga dalam proses 

pembelajaran, siswa harus selalu berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai keaktifan siswa 

sebagai berikut: 

1) Siswa aktif yaitu siswa yang terlibat secara intelektual dan 

emosional dalam proses kegiatan belajar. 

2) Siswa aktif adalah siswa yang terlibat secara terus menerus 

dalam pembelajaran baik fisik maupun mental. 

3) Siswa aktif adalah siswa yang berbuat dan berfikir sebagai 

suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 

 

                                                             
 22http://ghufron-dimyati.blogspot,com/2912/10/sbm-h8-metode-pembelajaran.html 

diakses 17 Maret 2021 
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b. Jenis-jenis Keaktifan Siswa 

Proses belajar pada sejatinya adalah proses interaksi antara 

seorang guru dan seorang siswa, yang melibatkan aktivitas siswa 

melalui berbagai interaksi atau pengalaman belajar yang mereka 

semua alami. Pembelajaran aktif siswa merupakan salah satu faktor 

fundamental yang berpengaruh besar pada keberhasilan proses 

pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktif berarti 

aktif di tempat kerja atau usaha. Kegiatan berusaha untuk 

digerakkan oleh siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

topik yang disampaikan oleh guru. Aktivitas adalah aktivitas fisik 

dan mental, satu set tindakan dan pikiran yang tidak dapat 

dipisahkan. Dalam proses pembelajaran, jenis aktivitas siswa 

dibagi menjadi dua bagian, bagian pertama adalah aktivitas fisik, 

bagian kedua adalah aktivitas psikologis.23 

Salah satu penilaian pada proses pembelajaran adalah untuk 

mengetahui seberapa aktif siswa berpartisipasi dalam proses belajar 

mengajar. Nana Sudjana mengatakan, kegiatan kemahasiswaan 

dapat dilihat dari sudut pandang berikut: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugasnya dalam belajar 

2) Terlibat dalam pemecahan suatu masalah 

3) Bertanya kepada siswa lainnya atau pada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang sedang dihadapi 

4) Berusaha mencari berbagai macam informasi yang diperlukan 

untuk pemecahan suatu masalah 

5) Melaksanakan diskusi kelompok berdasarkan petunjuk guru 

6) Menilai kemampuan diri sendiri dan hasil–hasil yang 

diperolehnya 

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau permasalahan yang 

serupa 

                                                             
 23Nugroho Wibowo, Gunungkidul: Tahun 201, Vol. 1, No. 1, 2016 

https://journal.uny.ac.id/index.php//20elinvo/article/viewFile/10621/8996diakses 3 Maret 2021 
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8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 

diperoleh untuk menyelesaikan tugas atau persoalan yang 

sedang dihadapi 

Dari uraian di atas, aktivitas siswa dapat ditarik dari 

berbagai hal antara lain memperhatikan (visual activity), 

mendengarkan, mempersiapkan siswa untuk berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan, dan keberanian siswa, mendengarkan, dan 

pemecahan masalah (mental activity).24 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Afriliya Evi Qur`anni (09513241031) ”Hasil Penelitian Afriliya Evi 

Qur`anni Kami menemukan bahwa perbedaan `anni adalah objek, 

mirip dengan studi Afriliya Evi Qur`anni, yang menekankan pada efek 

tim metode kuis pada minat belajar siswa SMK dalam keadaan darurat. 

Pelajari strategi dan metode kuis tim untuk siswa. 

2. Cintya Kusuma Wardani (1311100209) dengan judul “Pengaruh 

Strategi Quiz Team Learning Terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas V MIN10 Vander Lampung” (Penelitian). 

3. Rofiqoh Mainatur Rohmah (3217103080) “Penerapan metode 

pembelajaran aktif tipe tim kuis untuk meningkatkan hasil belajar 

sejarah budaya Islam kelas III” Hasil survey yang dilakukan oleh 

pemeriksaan Rofiqoh Ma`inatur Rohmah). 

4. Meliyana Sulistiyowati (1123305098) dengan judul “Kemranjen MI 

Regional Tarbiyatul Aulad Sibalung Pelaksana Strategi Pembelajaran 

Kuis Tim Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”. (pemeriksaan di 

tempat). 

5. Bintan Atiqoh (12480007) Hasil survei yang dilakukan oleh Bintan 

Atiqoh berjudul “Pengembangan Strategi Pembelajaran Quiz Team 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 

Madrasah”, merupakan penelitian yang dilakukan dengan penekanan 

pada pengembangan strategi team quiz menggunakan metode 

penelitian kualitatif naturalistik. . Pendekatan Studi Kasus Penelitian 
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ini menggunakan metode penyelidikan lapangan (field investigation) 

dan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Tabel 2.1  

Matriks Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Perbedaan Persamaan 

1.  Afriliya Evi 

Qur’anniNI

M 

0951324103

1 

Pengaruh 

Metode 

Team 

Quiz 

Terhadap

Minat 

Belajar 

DanPenca

paian 

Kompeten

si 

Menghada

pi Situasi 

Darurat 

Pada Mata 

Pelajaran 

K3LH Di 

SMKNege

ri 2 

Godean 

Perbedaan survei ini 

dengan survei 

Afriliya Evi Qur'an 

terletak pada 

tujuannya: survei 

Afriliya Evi Qur'an 

mengenai dampak 

survei tim terhadap 

minat SMK belajar 

dalam keadaan 

darurat. Survei ini 

memiliki kesamaan 

dengan yang 

dilakukan oleh 

Afriliya Evi 

Qur'anni. Dengan 

kata lain, strategi 

atau metode 

pembelajaran kuis 

tim untuk siswa 

adalah sama. 

 

Penelitian ini 

memiliki beberapa 

kesamaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Afriliya Evi 

Qur`anni, namun 

menyangkut 

strategi 

pembelajaran dan 

metode kuis tim 

untuk siswa. 

 

2.  Cintya 

Kusuma 

Wardani 

PM.131110

0209 

Pengaruh 

Strategi 

Pembelaja

ran Team 

Quiz 

Adapun perbedaan 

diantara penelitian 

ini yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh 

Cintya Kusuma 

Dalam penelitian 

terdapat kesamaan 

dengan penelitian 

yang 

dilakukanCintya 
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Terhadap 

Hasil 

Belajar 

Matematik

a Peserta 

Didik 

Kelas V 

MIN 10 

Bandar 

Lampung 

Wardani yaitu 

menggunakan 

penelitian deskriftif 

kualitatif sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian lapangan 

(field research). 

 

Kusuma Wardani. 

Sama-sama 

menjelaskan 

bagaimana team 

quiz ini memiliki 

peran penting dan 

pengaruh yang 

positif terhadap 

proses 

pembelajaran. 

3 Rofiqoh 

Ma’inatur 

Rohmah 

NIM. 

3217103080 

Penerapan 

Metode 

Active  

LearningT

ipe Team 

Quiz 

Dalam 

Meningkat

kan 

Prestasi 

Belajar 

Sejarah 

Kebudaya

an Islam 

Siswa 

Kelas III 

MI 

Miftahul 

Ulum 

Bono 

Pakel 

Tulungagu

ng  

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Rofiqoh Ma`inatur 

Rohmah ini 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian lapangan 

(field study). 

 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Rofiqoh 

Ma`inatur 

Rohmah. Itu 

adalah, 

 sehubungan 

dengan 

penerapan kuis 

untuk kedua tim 

 

4 Meliyana 

Sulistiyowat

i 

NIM.11233

05098 

Implement

asi Srategi 

Pembelaja

ran Team 

Quiz 

Dalam 

Pembelaja
ran 

Bahasa 

Indonesia 

Perbedaan antara 

penelitian ini adalah 

pada penelitian ini 

survei lapangan 

digunakan dengan 

pendekatan 

Dalam penelitian 

ini terdapat 

kesamaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan yaitu 

sama-sama 

membahas tentang 
peranan team quiz. 
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Di MI 

Tarbiyatul 

Aulad 

Sibalung 

Kecamata

n 

Kemranje

n 

kualitatif deskriptif, 

sedangkan 

pengembangan 

strategi kuis tim 

ditekankan dengan 

metode studi kasus 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

naturalistik. 

 

5 Bintan 

Atiqoh  

NIM: 

12480007 

Pengemba

ngan 

Strategi 

Pembelaja

ran Team 

QuizUntu

k 

Meningkat

kan 

Keterampi

lan 

Berbicara

Pada 

Siswa 

Madrasah  

Perbedaan diantara 

penelitian yaitu pada 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

menekankan pada 

Pengembangan 

strategi team quiz 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif naturalistik 

dengan pendekatan 

studi kasus, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

penelitian lapangan 

(field research) 

dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. 

 

Dalam penelitian 

ini terdapat 

kesamaan dengan 

penelitian yang 

dilakukanBintan 

Atiqoh  

, yaitu sama-sama 

mengenai strategi 

team quiz. 

 

C. Kerangka Berpikir  

Hasil belajar IPS ditingkatkan dengan menerapkan kuis tim tipe 

strategi pembelajaran aktif. Karena pembelajaran aktif bertujuan untuk 

memaksimalkan potensi siswa kita secara maksimal, di sini kita perlu 
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berpikir menggunakan otak kita untuk membantu siswa dalam mencapai 

hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristiknya. Selain itu, 

strategi team quiz juga merupakan jenis pembelajaran aktif yang tujuannya 

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang telah 

mereka pelajari dan bukan untuk mengintimidasi atau mengejutkan 

mereka.   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka strategi pembelajaran tipe 

team quiz ini merupakan tahap penelitian untuk meningkatkan 

pembelajaran di kelas dan menjadikan siswa lebih aktif dengan 

keterlibatan langsung. Bisa dikatakan seorang guru perlu memahami data 

yang terjadi selama proses pendidikan dan pembelajaran. Akan 

ditingkatkan jika guru tidak memahami pelajaran yang diajarkan dengan 

mengadakan konferensi akademik untuk menciptakan suasana kelas yang 

menarik. Jika guru menggunakan metode yang tepat, maka guru dan siswa 

akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
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Bagan 2.1  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

              

 

 

 

 

            

 

Proses Belajar Mengajar 

Strategi Pembelajaran Team Quiz 

Guru Mata Pelajaran IPS 

Solusi Kendala 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis studi lapangan, 

yaitu penelitian yang melibatkan peneliti terjun langsung ke lapangan 

untuk melaksanakan penelitiannya. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif teknis, dimana gejala-gejala pada saat ini adalah 

studi yang menggambarkan kejadian atau peristiwa. Berdasarkan judul 

penelitian ini akan dijelaskan bagaimana SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

menerapkan strategi team quiz untuk meningkatkan aktivitas siswa IPS.  

Menurut Djam’an Satori:  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

kualitas atau yang paling penting dari sifat proyek/jasa. Hal 

terpenting dari suatu produk atau jasa berupa 

peristiwa/fenomena/gejala sosial adalah makna di balik peristiwa 

tersebut, yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi 

pengembangan konsep.24 

B. Penentuan Informan  

Seorang informan adalah seseorang yang mempunyai informasi 

tentang apa yang peneliti lakukan. Informan penelitian ini mampu 

melakukan wawancara langsung, yang sering disebut sebagai narasumber. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode objektif untuk 

menentukan informan. 

Pengambilan sampel objektif adalah teknik yang menggunakan 

pertimbangan tertentu ketika mengambil sampel suatu sumber data. 

Misalnya, orang-orang ini dianggap sebagai orang yang paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau dia bisa menjadi penguasa sehingga 

peneliti dapat menavigasi subjek/situasi dengan lebih mudah.25 

 

 

                                                             
 24Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfiabeta, 2009), h. 22 

 25Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif & Pengembangan Research And 

Deveploment, (Bandung:Alfiabeta, 2017), h. 144 



32 
 

 

C. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 52 Kota Bengkulu, 

terletak di jalan Pepaya Perumnas Lingkar Timur Kelurahan Panorama 

Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu. Waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan dalam kurun waktu lebih kurang 1 bulan. 

Peneliti mengalokasikan waktu penelitian dimulai 07 Juni – 18 

Agustus 2021. Adapun detail waktu penelitian adalah sebagai berikut: 

No  Feb-Maret April-Juli Agust-Nov 

 Uraian 1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Bimbingan 

Proposal 

. . . .         

2 Seminar 

Proposal 

    .        

3 Perbaikan 

Proposal 

    .        

4 Pelaksanaan 

Penelitian 

    . . . . . .   

5 Pengolahan data, 

analisis dan 

penyusunan 

Proposal 

          .  

6 Seminar Hasil            . 

 

D. Subjek dan Informan  

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber bagi peneliti 

untuk mendapatkan data. Subjek dan informan yaitu merupakan batasan 

besarnya jumlah yang akan diteliti, subjek dan informan inilah yang akan 

menjadi orang-orang yang akan memberikan data yang dibutuhkan saat 

penelitian. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah kepala 

sekolah, guru kelas Vc, dan siswa kelas Vc SD Negeri 52 Kota Bengkulu. 
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E. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun 

sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru 

Kelas Vc, dan siswa kelas Vc SD Negeri 52 Kota Bengkulu.  

2. Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada peneliti. Disini peneliti bisa mendapatkan data dari 

pendukung penelitian yaitu berwujud dokumentasi yang dapat 

mendukung data dalam penelitian ini.26 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan tiga macam teknik 

penelitian data, dimana masing-masing berfungsi agar memudahkan 

peneliti dalam memperoleh data yang akurat di lapangan. 

Adapun teknik pengumpulan yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut berikut:  

1. Teknik Observasi atau Pengamatan 

Menurut Margono, dikutip Enlightenment, adalah pengamatan 

dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang muncul 

pada objek pengamatan dan penelitian. Sedangkan Xiaoding 

mengatakan observasi adalah teknik atau metode pengumpulan data 

dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi 

adalah kegiatan mengamati secara langsung suatu objek untuk 

mengetahui keberadaan, konteks, dan maknanya guna mengumpulkan 

data penelitian.27 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan aktivitas mencatat fenomena yang dilakukan secara 

sistematis dengan mengamati hal yang berhubungan dengan ruang, 

tempat, kegiatan, waktu, peristiwa, dan tujuan.28 Dalam teknik ini 

                                                             
 26Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta CV, 2015), h.62 

27Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian ……., h. 105 
28 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

Alfabeta CV, 2009), h.105 
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peneliti terlibat langsung untuk mangamati dan memperoleh data yang 

diinginkan yaitu dengan berkunjung langsung ke SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu yang terletak di jalan Pepaya Perumnas Lingkar Timur 

Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu.  

2. Teknik Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk 

bertukar informasi atau menggali data dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat di konstruksikan makna sesuai data yang akan dicari 

oleh peneliti.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam metode wawancara terstruktur, 

peneliti menyiapkan peralatan penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

dengan alternatif jawaban yang telah disiapkan. Jenis wawancara 

terstruktur dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan penyelidikan 

pendahuluan atau pada pengamatan pertama terhadap subjek yang 

diselidiki, tetapi wawancara ini memungkinkan peneliti untuk 

menentukan dengan pasti objek masalahnya akan diselidiki.27 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara tentang 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh sekolah SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah SD 

Negeri 52 yaitu Ibu Busi Rahmawati, S.Pd, Guru Kelas Vc Ibu Dra 

Nurmali, S.Pd dan juga siswa kelas Vc SD Negeri 52 Kota Bengkulu. 

Kegiatan wawancara ini akan dilakukan oleh peneliti di lingkungan 

sekolah dan wawancara ini dilakukan oleh peneliti yang pertama kali 

yaitu pada saat observasi pertama pada bulan Desember, dan akan 

dilakukan lagi pada bulan Juli 2021. Mengapa peneliti melakukan 

wawancara ini karena untuk mendapatkan data atau informasi yang 

berkaitan dengan tema judul penelitian dari peneliti sendiri. 

 

                                                             
29Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, 

(Bandung: Alfabeta,2017), h. 231-233 
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3. Teknik Dokumentasi  

Teknik pendokumentasian digunakan untuk memperoleh data 

berupa catatan dan bahan lisan, atas permintaan peneliti. Dokumen 

datang dalam format seperti foto, laporan, dan rekaman. Dokumentasi 

disini merupakan alat pelengkap yang dapat diperoleh melalui 

observasi dan wawancara serta berfungsi sebagai pengumpulan data. 

G. Teknik Keabsahan Data  

Saat menguji keabsahan data, peneliti telah mengidentifikasi teknik 

triangulasi, yaitu data dari sumber yang berbeda, dengan cara yang 

berbeda dan pada waktu yang berbeda. Untuk menguji keabsahan data, 

peneliti menggunakan tiga triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

teknis, dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber digunakan untuk meninjau data dari 

berbagai sumber dan menguji keandalan data. Triangulasi sumber 

digunakan untuk meningkatkan reliabilitas penelitian. 

2. Triangulasi teknik  

Triangulasi Teknologi adalah suatu teknik guna menguji 

kehandalan data dengan cara mengecek data dari sumber yang sama 

dengan teknik lain. Misalnya, mengamati data yang diperoleh melalui 

wawancara dan konfirmasi dalam dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu  

Peneliti dapat mengecek konsistensi, kedalaman dan ketepatan/ 

kebenaran suatu data dengan melakukan triangulasi waktu. Pada tahap 

ini peneliti mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. Misalnya 

peneliti melakukan wawancara pada waktu pagi hari, maka peneliti 

dapat mengulangi wawancara lagi pada waktu siang harinya, supaya 

data yang diperoleh lebih akurat. 
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H. Teknik Analisis Data  

Proses menganalisis pada penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam waktu tertentu. Ketika melakukan wawancara peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 

focus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 

karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih 

dimengerti duduk perkaranya. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

adalah teknik analisis data kualitatif Miles dan Huberman yang terdiri 3 

(tiga) tahap yaitu:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari 

analisis data. Reduksi data adalah tahap kegiatan merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.  

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan subyek atau 

narasumber, peneliti selanjutnya merangkum dari hasil wawancara 

yang telah dilakukan, kemudian memilih data atau informasi 

berdasarkan apa yang peneliti cari atau berdasarkan rumusan masalah 

yang telah ditentukan oleh peneliti. 

2. Data Display  

Data yang sudah direduksi maka tahap selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data bisa disajikan dalam bentuk 
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uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Pada 

langkah menganalisis ini, peneliti manganalisis data dalam bentuk 

uaraian singkat atau berupa teks naratif. 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan 

awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-

bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data yang 

selanjutnya.  

Langkah terakhir dalam menganalisis adalah menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah kita lakukan, yakni dari 

hasil observasi dan wawancara ketika di lapangan. 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

SD Negeri 52 Kota Bengkulu didirikan pada tanggal 15 Juli 

1983,  yang terletak di Kota Bengkulu, Kecamatan Singaran Pati, 

Kelurahan Lingkar Timur, Jl. Jambu Perumnas Lingkar Timur, Kode 

Pos 38229. Dengan beberapa kepala sekolah yang memimpin yaitu, 

Rosmawati, Dahlan, Sc, Sumiarti, B.A, Gusminiarti, S.Pd, M.Pd., 

Supiani, S.Pd, dan saat ini dikepalai oleh Busi Rusmawati, S.Pd. 

SD Negeri 52 Kota Bengkulu berdiri di atas lahan +- 2.625 m3, 

dengan Nomor Statistik Sekolah 101266001052 dan NPSN 10702651, 

dengan status kepemilikan bangunan yaitu milik Pemerintah Daerah. 

SD Negeri 52 Kota Bengkulu merupakan salah satu SD yang ada di 

Provinsi Bengkulu yang dinaungi langsung oleh Departemen 

Pendidikan Nasional. 

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

a. Visi SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

          Terwujudnya sekolah yang mampu menjadikan siswa  

cerdas, kreatif, inovatif, religius, kompetitif, dan sadar lingkungan 

berdasarkan iman dan taqwa. 

b. Misi SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

          Untuk mewujudkan Visinya, SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

mempunyai misi sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan keagamaan secara 

efektif dengan potensi yang dimiliki untuk mempraktekkan 

pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, efektif dan 

menyenangkan. 
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3) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan 

nyaman. 

4) Meningkatkan kedisiplinan seluruh unsur sekolah. 

5) Mewujudkan hubungan kerjasama yang harmonis dan kondusif 

baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 

6) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki prestasi di bidang 

IMTAQ dan IPTEK. 

7) Meningkatkan kompetensi siswa agar mampu bersaing untuk 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

8) Membangun citra sekolah sebagai mitra kerja yang terpercaya 

di masyarakat. 

c. Tujuan SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

1) Menghasilkan tamatan/ lulusan yang memiliki prestasi yang 

baik. 

2) Menghasilkan prestasi akademik dan non akademik. 

3) Menghasilkan tamatan dan lulusan yang memahami dan 

mengamalkan isi Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Menghasilkan tamatan/ lulusan yang mahir berbahasa Inggris 

terutama dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Menghasilkan siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

6) Menghasilkan siswa yang sehat jasmani dan rohani. 

7) Menghasilkan siswa yang memiliki dasar-dasar pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

8) Menghasilkan siswa yang memiliki kesadaran untuk menjaga 

sekolah dalam kebersihan, keindahan, dan ketertiban. 

9) Kreatif, inovatif, kompetitif, terampil dan bekerja untuk dapat 

mengembangkan diri terus-menerus. 
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3. Keadaan Guru, Staff, dan Siswa SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

a. Keadaan Guru dan Staff  

         Guru adalah komponen yang sangat penting dalam suatu 

lembaga pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian , tenaga guru dan 

Staff Tata Usaha (TU) di SD Negeri 52 Kota Bengkulu berjumlah 

28 orang. Secara keseluruhan jumlah guru di SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu  ada 23 orang yang terdiri dari guru tetap dan tidak tetap. 

Dapat dijelaskan pada table berikut:28 

Tabel 4.1 Data Jumlah Guru 

No Guru L P Jumlah 

1 Tetap 1 20 21 

2 Tidak Tetap 1 1 2 

 Jumlah 2 21 23 

 

                        Tabel 4.2 Data Jumlah Tenaga Kependidikan Tidak Tetap 

No TK L P Jumlah 

1 Guru 1 - 1 

2 UKS - 1 1 

3 Perpustakaan - 1 1 

4 Tata Usaha - 1 1 

5 Operator - 1 1 

 Jumlah 1 4 5 

 

4. Keadaan Siswa 

Selanjutnya untuk data siswa, secara keseluruhan siswa yang 

bersekolah di SD Negeri 52 Kota Bengkulu sebanyak 502 orang yang 

terdiri dari 74 orang siswa kelas 1, 80 orang siswa kelas 2, 54 orang 

siswa kelas 3, 73 orang siswa kelas 4, 91 orang siswa kelas 5, dan 110 

orang siswa kelas 6. Dapat digambarkan melalui tabel berikut:29 

                                                             
 28Sumber. Dokumnetasi Tata Usaha SDN 52 Kota Bengkulu Tahun 2021 

 29Sumber. Dokumentasi Tata Usaha SDN 52 Kota Bengkulu Tahun 2021 
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                                Tabel 4.3 Data Jumlah Siswa 

No Kelas L P Jumlah 

1 1 36 38 74 

2 2 48 32 80 

3 3 24 30 54 

4 4 46 47 73 

5 5 40 51 91 

6 6 49 61 110 

 Jumlah 243 259 502 

 

5. Sarana dan Prasarana SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

        Sarana dan prasarana merupakan salah satu factor yang turut 

menunjang kelancaran dan keberhasilan proses pendidikan dan 

pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Dengan adanya sarana dan 

prasarana baik yang sifatnya sarana utama dan sarana penunjang dapat 

mempermudah jalannya proses pembelajaran dan tercapainya tujuan 

pendidikan.30 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

 

No 

 

Sarana/Prasarana 

 

Jumlah 

1 Ruang Kelas 19 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 

3 Ruang Tata Usaha 1 

4 Ruang Guru 1 

5 Ruang WC 3 

6 Parkiran 1 

7 Lapangan 1 

8 Kantin 1 

 

                                                             
 30Sumber. Dokumentasi Tata Usaha SDN 52 Kota Bengkulu Tahun 2021 
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          Pada tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa ruang yang ada di SD 

Negeri 52 Kota Bengkulu sudah cukup mendukung dan memadai 

terlaksananya proses pembelajaran yang baik. Terdapat 19 ruangan 

kelas yang terdiri dari 2 lantai, 1 ruangan kepala sekolah, 1 ruang tata 

usaha, I ruang guru, 3 buah wc, 1 parkiran,  1 lapangan dan 1 kantin. 

6. Kurikulum Pendidikan SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

          Sejalan dengan kurikulum pendidikan di Indonesia yang 

berlaku saat ini, maka pada saat ini kurikulum yang berlaku di SD 

Negeri 52 Kota Bengkulu mengikuti PP Nomor 32 tahun 2013 

tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu Kurikulum 2013. Adapun 

penerapan kurikulum 2013 di SD Negeri 52 Kota Bengkulu sesuai 

dengan tata cara penerapan kurikulum sekolah pada umumnya.31 

B. Temuan Khusus 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penulis menggunakan 

teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi. Untuk pengamatan 

kegiatan pembelajaran di sekolah, pada awal dimulainya proses 

pembelajaran guru masuk ke dalam kelas dengan mengucapkan salam, 

menanyakan kabar lalu dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Selanjutnya 

guru memberikan ulasan materi minggu lalu untuk mengingatkan kembali 

materi yang telah dipelajari. 

Pada masa pandemi seperti sekarang ini, SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu memberlakukan jadwal belajar dalam setiap kelasnya dibagi 

menjadi dua kelompok dengan waktu yang berbeda. Yaitu dalam satu 

minggu setiap kelompoknya hanya dapat mengikuti pembelajaran 

sebanyak tiga kali. Walaupun demikian tidak mengurangi semangat belajar 

mengajar di SD Negeri 52 Kota Bengkulu selama masa pandemi dan tetap 

mengikuti protocol kesehatan dengan menggunakan masker, menjaga 

jarak, mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir. 

                                                             
 31Hasil wawancara dengan Ibu Busi Rusmawati selaku Kepala Sekolah SDN 52 Kota 

Bengkulu, Februari 2021 



73 

 

Setelah guru memberikan ulasan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya lalu guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan 

panjang lebar menggunakan strategi team quiz. Setiap kelompok terdiri 

dari 5 orang siswa, guru memberikan tugas kepada seluruh kelompok dan 

masing-masing kelompok saling aktif dan bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa langsung berperan 

aktif, guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

membacakan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas, kelompok yang 

lain bertugas menanggapi serta memberikan masukan terhadap kelompok 

yang sedang berdiskusi di depan kelas. Guru memberikan arahan,  

motivasi agar aktif dan rajin belajar baik di sekolah maupun di rumah. 

Setelah itu guru mengucapkan salam serta mengajak siswa untuk berdo’a 

yang menandakan bahwa kegiatan belajar mengajar telah berakhir. 

Guru kelas berperan sebagai pelaksanaan strategi pembelajaran 

team quiz, guru berperan sebagai motivator dan mendorong siswa untuk 

aktif mengikuti pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan pembelajaran, guru 

meminta siswa membentuk kelompok yang masing-masing kelompok 

terdiri dari empat sampai lima orang atau lebih. Setiap kelompok aktif 

mengikuti pembelajaran dengan menyampaikan hasil diskusi 

menggunakan suara yang lantang dan percaya diri.  

Strategi pembelajaran team quiz memberikan manfaat bagi siswa, 

misalnya menambah wawasan, kerja sama kelompok dengan baik, dan 

melalui strategi pembelajaran team quiz guru dapat melihat kemampuan 

dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Dalam penelitian ini data yang diambil dengan cara wawancara 

yang berkaitan dengan strategi pembelajaran team quiz pada pelajaran ips 

siswa kelas v di SD Negeri 52 Kota Bengkulu. 
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1. Strategi Pembelajaran Team Quiz Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 

V Di SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

a. Mengelompokkan siswa berdasarkan jumlah siswa di kelas 

          Berdasarkan hasil observasi pada Desember 2020, 

pembelajaran tetap berlangsung meski dalam situasi pandemic dan 

tentunya tetap menerapkan protocol kesehatan. Guru di SD Negeri 

52 Kota Bengkulu tetap datang ke sekolah untuk absen dan 

mengajar, karena berdasarkan instruksi dari Kepala Sekolah Ibu 

Busi Rusmawati, S.Pd agar guru mengajar dari kelas, tujuannya 

agar dapat memantau perkembangan para guru dalam mengajar. 

Setelah guru memberikan ulasan materi lalu guru mulai 

menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan panjang lebar, lalu 

guru meminta siswa agar membentuk kelompok sesuai dengan 

jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran. Guru memberikan 

tugas kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan secara 

bersama-sama kemudian membacakan hasil kerja sama kelompok 

di depan kelas. Guru memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok yang kurang memahami materi yang telah disampaikan 

oleh guru, guru juga memberikan kesempatan siswa menanyakan 

perihal tugas yang akan dikerjakan. 

Sebelum memulai pembelajaran, guru selalu menanyakan 

kabar siswa, kemudian menanyakan perihal ada atau tidaknya 

tugas/pekerjaan rumah. Jika ada maka guru meminta siswa untuk 

memahami tugas tersebut dan memberikan penjelasan di depan 

kelas. Siswa di kelas Vc terdapat 30 orang yang apabila dibagi 

menjadi 2 kelompok dalam satu minggu maka masing-masing 

kelompok adalah 15 orang. 

b. Guru memberikan semangat dan motivasi melalui team quiz 

Guru kelas berperan sebagai motivator agar siswa 

termotivasi, memberikan semangat dan dorongan agar aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar baik di sekolah maupun di rumah. Guru 
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memberikan arahan bagi siswa yang kurang memahami materi dan 

tugas, siswa dapat merespon dengan baik setelah guru menjelaskan 

ulang materi yang dipelajari. Setelah itu guru mengucapkan salam 

serta mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama yang 

menandakan bahwa proses kegiatan belajar mengajar telah 

berakhir. 

Guru kelas merupakan pengajar dimana ia harus dapat 

mengajar berbagai mata pelajaran, serta memiliki peranan dan 

tugas sebagai pengelola proses belajar mengajar di kelas. Dengan 

diterapkannya strategi team quiz ini diharapkan siswa dapat aktif 

mengikuti pembelajaran tidak hanya pada mata pelajaran ips, tapi 

juga pada mata pelajaran lainnya. 

c. Pembagian kelompok secara acak/random 

Pada saat pembagian kelompok harus secara acak, agar 

setiap siswa dapat mengeluarkan idenya masing-masing. Setiap 

siswa memiliki kelebihan dan kekurangan, pada saat strategi team 

quiz sedang dilaksanakan maka siswa yang memiliki kelebihan 

atau lebih unggul harus dikelompokkkan dengan siswa yang 

memiliki kekurangan, dalam hal ini dimaksudkan kurangnya 

pemahaman siswa pada pembelajaran agar siswa tersebut tidak 

merasa minder.  

Hasil wawancara peneliti dengan wali kelas kelas v yaitu 

Ibu Nurmali pada hari Kamis, 17 Juni 2021 menyatakan bahwa: 

“Strategi pembelajaran team quiz di SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu sudah diterapkan dan sudah berjalan dengan baik, 

melalui strategi yang biasa dilakukan yaitu 

mengelompokkan siswa berdasarkan jumlahnya misalnya 

dalam satu kelas terdapat 30 siswa dan akan dibagi menjadi 

3 kelompok, maka masing-masing kelompok ada 10 orang 

siswa yang akan saling bekerja sama dan memberikan 

ide/pendapat. Dan pembagian siswa pun harus secara 

acak/random agar sama-sama aktif bekerja dan saling 

memberikan motivasi antara siswa satu dengan yang 

lainnnya. Saya sebagai guru sekaligus wali kelas harus 

mampu melaksanakan tugas dan fungsi guru untuk 
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meningkatkan serta mencerdaskan siswa, yaitu kita harus 

mampu berperan sebagai motivator yang memberikan 

motivasi terhadap siswa, bisa berperan sebagai orang tua 

dan teman bagi siswa agar tercapai tujuan yang 

diharapkan”.32 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah 

SD Negeri 52 Kota Bengkulu yaitu dengan Ibu Busi Rusmawati, 

adapun hasil wawancara itu sebagai berikut: 

“Ya, saya pernah melihat Ibu Nurmali mengajar di kelas 

dengan menggunakan strategi team quiz ini, pembelajaran 

berjalan dengan baik dan antusias siswa dalam mengikuti 

kelas Ibu Nurmali tersebut juga terbilang baik, siswa 

mengikuti pembelajaran seperti sedang melakukan mata 

pelajaran olahraga yaitu siswa sangat senang karena berani 

berbicara dan mengeluarkan ide-idenya.”33 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

responden dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran team quiz di SD Negeri 52 Kota Bengkulu sudah 

berjalan dengan baik, walaupun masih terdapat beberapa siswa 

yang belum memahami strategi pembelajaran team quiz ini. 

2. Kendala Yang Mempengaruhi Strategi Team Quiz Oleh Guru 

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V Di SD Negeri 52 Kota Bengkulu  

Strategi pembelajaran team quiz atau kuis kelompok yang 

dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas yaitu untuk 

mempermudah proses pembelajaran, agar memberikan dampak, baik 

pengetahuan, keterampilan, bertambahnya wawasan siswa, 

menciptakan kerja sama kelompok yang baik, membuat siswa menjadi 

aktif serta percaya diri dan lain sebagainya. Adapun kendalanya yaitu: 

a. Siswa pasif apabila bekerja dan belajar sendiri 

Setiap siswa memiliki karakternya masing-masing dan itu 

tentu berbeda, ada beberapa siswa yang sudah aktif dan berani 

                                                             
 32Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 17 Juni 2021 

 33Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Busi Rusmawati SDN 52 Kota Bengkulu, 18 

Juni 2021 
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berbicara serta mengeluarkan pendapatnya meskipun bekerja dan 

belajar sendiri. Akan tetapi ada juga siswa yang sebaliknya, tidak 

berani berbicara dan mengeluarkan pendapat. Hal ini tentu menjadi 

kendala dalam pembelajaran. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap Ibu Nurmali, hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Siswa akan pasif apabila disuruh bekerja dan belajar 

sendiri-sendiri, jangankan untuk mengeluarkan pendapat, 

bertanya mengenai tugas yang akan dikerjakan pun siswa 

tidak berani, maka dari itu diterapkanlah strategi team quiz 

maka siswa akan langsung membentuk kelompok 

berdasarkan jumlah siswa di kelas. Dengan begitu, siswa 

akan aktif dengan sendirinya dengan bertanya kepada 

teman satu kelompoknya.”34 

b. Siswa tidak membawa bahan pelajaran 

Bahan pelajaran merupakan salah satu perlengkapan 

belajar baik itu berupa buku, alat tulis, tas dan lain sebagainya.  

Peneliti mewawancarai Ibu Nurmali mengenai bahan 

pembelajaran, adapun hasil wawancaranya yaitu: 

“Dalam proses belajar mengajar haruslah menggunakan 

bahan, tanpa bahan guru tidak bisa mengajar dan tidak 

dapat melaksanakan tugasnya dengan maksimal, 

begitupun dengan siswa. Siswa yang tidak membawa 

bahan untuk dipelajari tentu tidak akan bisa mengikuti 

pembelajaran. Contohnya saja buku, apabila siswa tidak 

membawa buku maka siswa tersebut tidak bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik karena tidak bisa menulis.”35 

c. Tidak menggunakan media pembelajaran 

Media pembelajaran penting digunakan saat 

berlangsungnya proses belajar mengajar, apabila tidak disertai 

media maka siswa akan sulit dalam memahami pembelajaran. 

Dikuatkan dengan hasil peneliian dengan Ibu Nurmali sebagai 

berikut: 

                                                             
 34Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 17 Juni 2021 

 35Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 17 Juni 2021  
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“Pembelajaran tanpa media maka tidak akan mencapai 

tujuan dari pembelajaran itu sendiri, siswa Sekolah Dasar 

akan paham apabila pembelajaran disertai dengan media, 

misalnya dalam pembelajaran ips mengenai tokoh-tokoh 

Indonesia artinya harus menggunakan media gambar, 

namun guru hanya menjelaskan tanpa menggunakan 

media maka siswa tidak akan memahami maksud dari 

penjelasan guru.”36 

Berdasarkan data hasil wawancara peneliti dengan salah 

seorang guru IPS sekaligus wali kelas v yaitu Ibu Nurmali 

terhadap pembelajaran yang cukup efektif, hal tersebut 

dinyatakan bahwa: 

“Ya, sangat efektif dan membantu keaktifan siswa, karena 

strategi pembelajaran team quiz ini menekankan siswa 

untuk aktif dan bersuara ketika mengikuti pelajaran. 

Merespon serta menanggapi apa yang disampaikan oleh 

guru dan kelompok lain, dengan demikian secara tidak 

sengaja sudah melatih siswa untuk berani dalam hal 

menyampaikan pendapat.”37 

 

          Melengkapi hal tersebut peneliti mewawancarai salah satu 

siswa yang mengikuti pembelajaran team quiz, siswa 

mengungkapkan bahwa: 

“Strategi pembelajaran team quiz ini melatih kami untuk 

aktif, ketika melihat teman mengangkat tangan dan 

memberikan pendapat kami menjadi tidak mau kalah, 

kami belajar merespon hasil kerja kelompok teman dan 

rasanya sangat senang mengikuti pembelajaran.”38 

 

Lalu, Ibu Nurmali selaku guru IPS dan wali kelas 

memberikan pernyataan: 

“Dengan diterapkannya strategi pembelajaran team quiz 

siswa jadi semangat mengikuti kelas saya dan selalu 

menagih jika belajar agar menggunakan team quiz saja, 

rata-rata yang memberikan pendapat seperti itu adalah 

siswa yang paham akan pembelajaran mengenai strategi 

                                                             
 36Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 17 Juni 2021  

 37Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 17 Juni 2021 

 38Wawancara dengan siswa, pada tanggal 18 Juni 2021 
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team quiz ini, dan bagi siswa yang tidak paham itu 

menjadi PR untuk saya pribadi.”39 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

responden dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran team 

quiz di SD Negeri 52 Kota Bengkulu sudah berjalan dengan 

baik, walaupun masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa 

atau kurang memahami strategi pembelajaran team quiz ini. 

3. Solusi Dalam Mengatasi Kendala Strategi Pembelajaran Team 

Quiz Oleh Guru Pada Mata Pelajaran IPS Di SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu  

Strategi pembelajaran team quiz adalah strategi yang bersifat 

langsung dan diharapkan dapat membantu meningkatkan  keaktifan 

siswa dengan memberikan pendapat, tanggapan serta aktif selama 

diskusi kelompok berlangsung dalam mengikuti pembelajaran. Strategi 

pembelajaran team quiz ini biasanya digunakan oleh guru saat siswa 

mulai bosan dengan metode-metode konvensional lainnya. 

Berdasarkan hasil temuan sebelumnya, maka solusi untuk 

mengatasi kendala-kendala pada strategi pembelajaran team quiz 

adalah sebagai berikut: 

1. Dilakukannya pelatihan siswa   

Guru bisa melakukan tindakan berupa pelatihan-pelatihan 

guna untuk melatih kepasifan siswa menjadi siswa yang aktif dan 

berani mengeluarkan pendapat. Solusi mengatasi siswa yang pasif 

apabila bekerja dan belajar sendiri-sendiri, sebenarnya dari pihak 

guru sudah melakukan beberapa usaha/upaya untuk mengatasinya. 

Diantaranya melatih siswa untuk berani maju serta berbicara 

ketika ada tugas dan harus diterangkan di depan kelas. Dengan 

sedikit paksaan dari guru dan memberikan dorongan motivasi atau 

reward berupa pujian, nilai plus kepada siswa agar siswa dapat 

berbicara serta menerangkan tugasnya dengan baik. Akan tetapi 

                                                             
 39Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 14 Juli 2021 
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dalam hal pemberian reward terkadang membuat siswa menjadi 

manja yaitu ketika diperintah untuk maju ke depan kelas maka 

siswa tersebut akan meminta reward kepada guru. Maka dari itu 

hendaklah reward yang diberikan oleh guru kepada siswa 

hendaknya berupa pemberian nilai plus/tambahan. 

2. Memberikan hukuman ringan 

Guru bisa memberikan hukuman bagi siswa yang tidak 

membawa bahan pelajaran dengan lengkap, siswa yang tidak 

lengkap artinya tidak memiliki kesiapan untuk belajar. Solusi 

mengatasi siswa yang tidak membawa bahan pelajaran ketika 

pembelajaran sedang berlangsung, yaitu guru bisa saja 

memberikan hukuman/pelajaran kepada siswa agar melakukan 

kebersihan baik di kelas maupun di lingkungan sekolah. 

Tujuannya agar siswa lebih teliti dalam  memeriksa kembali 

perlengkapan serta kesiapan untuk mengikuti pembelajaran pada 

keesokan harinya. Siswa yang tidak membawa bahan pelajaran 

akan diberikan hukuman kecil agar siswa tersebut merasa malu 

dan tidak melakukan hal yang sama pada hari berikutnya. 

Hukumannya bisa berupa benyanyi didepan kelas dengan percaya 

diri, membersihkan kelas dan lingkungan sekolah, mengerjakan 

tugas khusus maupun hal lainnya. 

3. Memanfaatkan fasilitas yang ada 

Solusi mengatasi pembelajaran yang tidak menggunakan 

media pada saat jam belajar mengajar sedang berlangsung. Dalam 

suatu pembelajaran haruslah menggunakan media karena media 

merupakan alat dan sumber pemahaman bagi siswa. Ketika 

pembelajaran tidak menggunakan media disebabkan oleh guru 

lupa menyiapkan media pembelajaran atau dengan alasan lainnya, 

hendaknya guru tersebut dengan segera menyiapkan media 

menggunakan peralatan seadanya serta memanfaatkan segala 

fasilitas yang ada. Media penting bagi pembelajaran terutama bagi 
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siswa Sekolah Dasar, ada siswa yang mampu memahami 

penjelasan guru walau tidak menggunakan media, akan tetapi 

siswa yang tidak mampu memahami penjelasan guru karena tidak 

menggunakan media jauh lebih banyak jumlahnya. Berdasarkan 

data hasil wawancara peneliti dengan seorang guru IPS yaitu Ibu 

Nurmali terhadap pembelajaran sudah cukup efektif, hal tersebut 

berdasarkan pernyataan beliau kepada peneliti: 

“Ya, sangat efektif dan membantu keaktifan siswa, karena 

strategi pembelajaran team quiz ini menekankan siswa 

untuk aktif dan bersuara ketika mengikuti pelajaran. 

Merespon serta menanggapi apa yang disampaikan oleh 

guru dan kelompok lain, dengan demikian secara tidak 

sengaja sudah melatih siswa untuk berani dalam hal 

menyampaikan pendapat.”40  

Hal tersebut juga dikuatkan oleh penjelasan kepala sekolah 

SD Negeri 52 Kota Bengkulu, yang mengatakan bahwa: 

“Strategi pembelajaran team quiz ini sangat membantu 

siswa, yaitu dapat mengembangkan minat siswa untuk ikut 

berperan aktif dalam diskusi kelompok, meningkatkan 

keaktifan serta berani memberikan pendapat juga berbicara 

di depan kelas.”41 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

beberapa responden maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran team quiz dapat membantu meningkatkan keaktifan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar melalui diskusi kelompok. 

Sehingga dengan adanya strategi pembelajaran team quiz ini 

minat belajar siswa kelas v di SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

menjadi meningkat.  

Hasil wawancara peneliti dengan guru IPS Ibu Nurmali, 

pada hari Rabu tanggal 16 Juni 2021 menyatakan dampak dari 

strategi pembelajaran team quiz bagi siswa adalah sebagai berikut: 

                                                             
 40Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 14  Juli 2021 

 41Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Busi Rusmawati SDN 52 Kota Bengkulu, 14 

Juli 2021 
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“Dampak dari strategi pembelajaran team quiz sangat 

memberikan pengaruh dalam meningkatkan keaktifan siswa 

selama mengikuti kegiatan atau proses belajar mengajar, 

dampak positifnya yaitu melatih siswa untuk berbicara di 

depan kelas agar membacakan hasil diskusi atau kerjasama 

kelompoknya.”42 

          Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

informan Ibu Nurmali menyatakan bahwa media yang sesuai 

untuk strategi pembelajaran team quiz adalah sebagai berikut: 

“Media yang saya gunakan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran team quiz pada mata pelajaran ips yaitu 

berupa media gambar, misalnya hari ini  temanya mengenai 

pahlawan maka saya harus menyiapkan beberapa gambar 

pahlawan untuk melatih daya ingat siswa, dan media itu 

harus disiapkan sebelum pembelajaran dimulai”43 

          Menurut informan Ibu Nurmali selaku guru IPS respon 

siswa saat mengajar di kelas dengan menggunakan strategi 

pembelajaran team quiz, yaitu: 

“Respon siswa pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung dengan menggunakan strategi pembelajaran 

team quiz sangat baik, siswa mengikuti kelas saya dengan 

seksama, memperhatikan arahan dan penjelasan mengenai 

tugas yang saya berikan, makanya pada saat pembagian 

kelompok itu jangan dikumpulkan siswa yang mudah 

paham saja, melainkan diacak/random antara siswa yang 

mudah paham dengan siswa yang kurang dalam memahami 

pembelajaran, tujuannya agar mereka saling berinteraksi 

dan bekerjasama dalam kelompoknya. Pada saat berdiskusi 

kelompok siswa sudah pasti aktif karena termotivasi oleh 

kelompok lain, yang membuat mereka pasif adalah pada 

saat bekerja sendiri-sendiri. Sama halnya seperti olahraga, 

antusias dan semangat siswa sangat bagus dalam mengikuti 

pelajaran olahraga karena siswa menganggap olahraga itu 

menyenangkan.”44 

Menurut informan Ibu Nurmali selaku guru IPS cara Ibu 

untuk menarik minat siswa agar siswa merasa bahwa strategi 

                                                             
 42Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 16 Juni 2021 

 43Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 16 Juni 2021 

 44 Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 16 Juni 2021 
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pembelajaran team quiz ini menyenangkan dan tidak 

membosankan, adalah sebagai berikut: 

 

“Sebenarnya minat itu tergantung kepada masing-masing 

siswa, karena apabila siswa paham maka minat dan 

keinginan untuk mengikuti pembelajaran itu akan muncul 

dengan sendirinya. Kalau saya lebih sering memberikan 

apresiasi keaktifan siswa melalui nilai, apabila siswa aktif 

baik kerja individu maupun kelompok maka akan 

memperoleh nilai plus dan pujian dari saya, dengan begitu 

siswa akan menjadi berminat dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran saya menggunakan strategi team quiz.”45 

Dari penerapan dan penjelasan yang ada, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru harus memahami karakter setiap siswa 

karena itu merupakan salah satu tugas dari guru kelas. Apabila 

guru sudah melakukan tugas dan fungsinya dengan baik maka 

tujuan yang diharapkan agar kompetensi dapat terlaksana secara 

maksimal melalui proses belajar mengajar akan dapat tercapai. 

Dari hasil wawancara dengan guru IPS yaitu Ibu Nurmali, 

menyatakan bahwa: 

“Setiap guru mempunyai caranya tersendiri dalam 

mengatasi masalah / kendala yang dialami oleh siswa, cara 

saya mengatasi siswa seperti itu adalah dengan melakukan 

pendekatan terhadap siswa tersebut, atau bisa juga 

dilakukan dengan memberikan jam tambahan / les privat 

bagi siswa yang mengalami kendala yang sama, jadi saya 

sebagai pendidik di sekolah ini harus memahami karakter 

siswa yang saya hadapi terlebih dahulu, guru kelas itu 

multifungsi harus bisa semuanya, harus bisa menjadi guru 

BK untuk siswa melakukan konseling atau kita ingin 

melakukan pendekatan pada siswa apabila terdapat kendala 

belajar pada siswa. Seorang pendidik juga harus 

memberikan contoh yang baik kepada siswa agar siswa 

dapat mencontoh hal-hal baik dari gurunya, misalnya pada 

saat kebersihan lingkungan sekolah itu guru tidak hanya 

memberikan perintah kepada anak agar melakukan 

                                                             
 45 Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 16 Juni 2021 
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kebersihan, melainkan juga ikut serta dalam kegiatan 

kebersihan lingkungan sekolah tersebut.”46 

Hasil wawancara kepada Ibu Nurmali selaku guru IPS di 

SD Negeri 52 Kota Bengkulu serta sikap kerja sama antara 

pendidik dengan siswa menggunakan strategi pembelajaran team 

quiz adalah sebagai berikut: 

“Salah satu bentuk sikap kerja sama antara pendidik dan 

siswa yaitu pada saat proses belajar mengajar berlangsung 

guru terlebih dahulu mengucapkan salam, mengajak siswa 

untuk berdo’a bersama sebelum belajar, menanyakan kabar 

siswa, serta mengabsen siswa, lalu menjelaskan materi 

yang akan diajarkan pada hari itu. Siswa merespon dengan 

baik dan mengikuti pembelajaran dengan diiringi rasa 

semangat. Itu merupakan salah satu bentuk kerja sama 

antara pendidik dengan siswa yang sudah berjalan dengan 

baik, hanya saja ada beberapa yang kemauannya dalam 

mengikuti pembelajaran masih rendah, dan hal tersebut 

menjadi PR untuk pendidik.”47 

Dari hasil wawancara dengan informan Ibu Nurmali, factor 

penghambat yang mempengaruhi strategi pembelajaran team quiz 

pada mata pelajaran ips kelas v di SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

sebagai berikut: 

“Faktor yang menjadi penghambat adalah minat serta 

kemauan beberapa siswa rendah terhadap pembelajaran, 

dan kurangnya kepekaan guru dalam memahami karakter 

siswa.”48 

Strategi pembelajaran adalah pola umum rencana interaksi 

antara siswa dengan guru dan sumber belajar lainnya pada suatu 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Oleh karena itu pola kita menganalisis berbagai konsepsi 

pembelajaran, khususnya berdasarkan pendekatan filsafati dan 

pendekatan psikologi, maka dapat adanya berbagai strategi 

pembelajarannya. 

                                                             
 46Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 16 Juni 2021 

 47Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 16 Juni 2021 

 48Wawancara dengan guru IPS Ibu Nurmali SDN 52 Kota Bengkulu, 16 Juni 2021 
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Sebagai seorang guru yang professional yang mempunyai 

wewenang dan juga tanggung jawab terhadap suatu pendidikan 

siswa, baik itu secara individual maupun secara klasikal. Seorang 

guru yang professional harus mampu mengembangkan 

kepribadian, berinteraksi serta juga berkomunikasi, bisa 

melaksanakan bimbingan juga penyuluhan, melaksanakan 

administrasi sekolah, menjalankan penelitian sederhana sebagai 

keperluan dalam pengajaran, serta menyusun atau melaksanakan 

sebuah program pengajaran. 

Guru profesional juga harus mempunyai empat kompetensi 

guru yang sudah ditetapkan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 pada Tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen. 

Empat kompetensi dasar tersebut adalah kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional dan sosial. 

Dari hasil wawancara siswa mengenai strategi 

pembelajaran team quiz pada mata pelajaran ips adalah sebagai 

berikut: 

Fhazil Putra Desta menyatakan: 

“Saya senang dan menyukai strategi pembelajaran team 

quiz saat belajar karena saya tidak termasuk siswa yang 

aktif sebelumnya. Tapi dengan adanya strategi 

pembelajaran team quiz ini saya bisa belajar menjadi siswa 

yang aktif karena melihat teman-teman dari kelompok lain 

yang sangat aktif, saya jadi termotivasi oleh mereka.”49 

Adapun menurut siswa lainnya yang bernama Attar, 

menyatakan bahwa: 

“Saya sangat menyukai pembelajaran yang semua siswanya 

aktif dan menyenangkan, dan strategi pembelajaran team 

quiz ini membuat saya senang. Tidak mau kalah dengan 

teman-teman yang lain, karena guru mengapresiasi siswa 

yang aktif dan berani walaupun jawabannya masih kurang 

tepat. Kata gurunya jawaban bisa kita perbaiki bersama-

sama yang penting aktif dalam mengikuti pembelajaran.”50 

                                                             
 49Wawancara dengansiswa Fhazil Putra Desta SDN 52 Kota Bengkulu, 15 Juli 2021 

 50Wawancara dengansiswa Attar SDN 52 Kota Bengkulu, 15  Juli 2021 
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Dari hasil wawancara peneliti dengan siswa diatas, dapat 

peneliti simpulkan bahwa strategi pembelajaran team quiz ini 

sangatlah membantu keaktifan peserta didik saat proses 

pembelajaran, dengan adanya strategi ini siswa menjadi aktif dan 

bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

C. Pembahasan  

1. Strategi pembelajaran team quiz di SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

Setelah data diketahui sebagaimana yang disajikan pada fakta-

fakta diatas, maka sebagai tindakan lebih lanjut dari penelitian ini yaitu 

menganalisis atau membahas data yang terkumpul menggunakan 

metode deskriptif kualitatif secara terperinci. 

Metode deskriptif adalah mengolah data dengan bentuk kata-

kata atau gambar, bukan angka seperti dalam penelitian kuantitatif baik 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang (responden) dan prilaku 

yang dapat diamati. 

Strategi pembelajaran adalah pola umum rencana interaksi 

antara siswa dengan guru dan sumber belajar lainnya pada suatu 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh 

karena itu pola kita menganalisis berbagai konsepsi pembelajaran, 

khususnya berdasarkan pendekatan filsafati dan pendekatan psikologi, 

maka dapat adanya berbagai strategi pembelajarannya. 

Salah satu upaya untuk membangkitkan siswa belajar aktif 

pada mata pelajaran IPS yaitu setiap siswa dalam tim bertanggung 

jawab untuk menyiapkan kuis jawaban dan tim yang lain 

menggunakan waktu untuk memeriksa catatannya. Dengan 

menerapkan strategi Team Quiz maka guru dapat membantu siswa 

menjadi lebih kreatif dalam mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan gagasan sehingga hasil belajar siswa akan meningkat, 

serta dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang 
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mereka pelajari. Strategi pembelajaran team quiz ini merupakan salah 

satu strategi yang mengarahkan siswa  agar bertanggungg jawab serta 

berperan aktif dalam tim melalui pertanyaan yang diajukan dan 

gagasan. Gerakan yang dilakukan oleh SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

dalam menerapkan strategi pembelajaran team quiz ini sudah baik dan 

maksimal. 

Sekolah sebagai sarana organisasi pembelajar harus 

menciptakan suasana sekolah yang aman, nyaman, dan menyenangkan. 

Memberikan rasa empati dan kepedulian terhadap anak, ramah 

lingkungan terhadap siapa saja yang hadir di sekolah tersebut agar 

memberikan rasa aman dan bermasyarakat dengan lingkungan 

sosialnya. Pada tingkat keaktifan siswa, siswa harus melakukan 

penerapan terhadap kegiatan yang apabila dilaksanakan akan membuat 

siswa aktif, berani bertanya serta menyampaikan pendapat / gagasan. 

Setiap siswa sangat menyukai pemberian, baik itu pemberian berupa 

reward, nilai plus, atau hanya sekedar pujian dari guru, dan tidak segan 

untuk memberikan hukuman. Siswa yang aktif akan lebih unggul dan 

mudah dikenali oleh guru, juga akan menjadi panutan untuk teman di 

kelasnya karena selalu aktif dalam pembelajaran. Siswa yang unggul 

biasanya apabila mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran team quiz akan dikelompokkan dengan siswa yang 

masih kurang tingkat pemahamannya. Hal tersebut dilakukan agar 

siswa unggul dan aktif dapat memberikan motivasi dan kerja sama 

dengan siswa yang pasif. Ada beberapa siswa yang bermasalah dengan 

system belajar yang diikutinya, misalnya tidak ingin bertanya atau 

menanggapi meskipun guru sudah mengatakan jika salah akan dibahas 

secara bersama-sama dan aktif mengikuti pembelajaran. Siswa yang 

tidak aktif mengikuti pembelajaran akan diberikan hukuman misalnya 

dengan memberikan tugas tambahan, membersihkan kelas, atau 

melakukan hafalan yang harus disetorkan kepada guru dan lain 

sebagainya. Hal tersebut merupakan cara guru untuk meningkatkan 
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kemampuan dan keaktifan siswa agar menjadi siswa yang aktif 

berbicara baik bertanya ataupun memberikan tanggapan dari hasil 

diskusi kelompok. 

2. Kendala dalam strategi pembelajaran team quiz yang dihadapi oleh 

siswa untuk meningkatkan keaktifan belajar di SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu 

Di SD Negeri 52 Kota Bengkulu terus berusaha untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa terutama pada mata pelajaran ips 

kelas v, guru sudah melakukan pendekatan serta pendampingan 

terhadap siswa yang tingkat pemahamannya masih kurang. Menurut 

peneliti guru juga harus memberikan jam tambahan atau les privat 

dengan terlebih dahulu membicarakan kekurangan siswa kepada orang 

tua siswa agar adanya persetujuan antara guru dan orang tua siswa 

untuk melakukan jam pelajaran tambahan. Dengan tujuan agar siswa 

bisa dan mampu mengikuti pembelajaran dengan aktif. Strategi 

pembelajaran team quiz ini sangat membantu siswa untuk 

meningkatkan keaktifan belajar, dengan memberikan motivasi oleh 

guru dan kepala sekolah kepada siswa. Siswa memliki ciri dan khas 

masing-masing, untuk itu sebagai guru harus bisa memahami karakter 

dari setiap siswa. Meningkatkan keaktifan perlu dilaksanakan tes baik 

secara diskusi perorangan atau kelompok untuk mengukur kemampuan 

siswa. Berdasarkan uraian diatas, kendala dalam strategi pembelajaran 

team quiz yaitu siswa pasif apabila bekerja dan belajar secara sendiri-

sendiri karena tidak adanya keberanian untuk bertanya ataupun 

menyampaikan pendapat, tidak membawa bahan ketika jam pelajaran 

juga akan membuat siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan maksimal disebabkan ketidaktelitiannya, serta tidak adanya 

media dalam pembelajaran pun akan menjadi kendala untuk 

melakukan proses belajar mengajar karena tingkat kemampuan dan 

pemahaman anak yang berbeda-beda. Solusinya dari pihak sekolah 

harus lebih memanfaatkan fasilitas sekolah agar dapat memberikan 
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motivasi terhadap siswa. Misalnya seperti memperbarui bacaan di 

madding sekolah baik berupa gambar, tokoh, maupun kata-kata 

motivasi. Seperti setiap kelas hendaknya ada madding yang jadwal 

pengisian madding tersebut adalah siswa agar proses belajar mengajar 

berlangsung kondusif. Sekolah juga bisa menyediakan kotak suara 

dimana siswa boleh menyampaikan pendapatnya melalui kotak suara 

tersebut, dan tugas pihak sekolah adalah menerima setiap pendapat 

siswa yang telah mengirimkan respon, pendapat, serta tanggapannya 

ke dalam kotak suara. Memberikan motivasi kepada siswa bisa berupa 

kat-kata atau tindakan yang dapat di contoh oleh siswa, agar 

tumbuhnya minat belajar siswa untuk mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan terus melatih siswa 

untuk maju ke depan kelas baik itu menerangkan hasil tugas yang 

dikerjakannya ataupun menyampaikan pendapat, dengan berlatih akan 

menimbulkan keberanian siswa untuk maju dan tampil berani di depan 

kelas. Siswa aktif dan terbiasa karena berlatih dan berani untuk 

mencoba. Melakukan pendekatan terhadap siswa agar lebih teliti ketika 

ingin pergi ke sekolah yaitu dengan membawa bahan-bahan apa saja 

yang diperlukan pada pembelajaran hari itu. Serta penggunaan media 

dengan tujuan agar siswa dapat memahamiapa hal-hal apa saja yang 

disampaikan oleh guru, tidak hanya mendengar penjelasan akan tetapi 

juga dapat memahami melalui media pembelajaran yang digunakan 

pada proses belajar mengajar tersebut. 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pembelajaran team 

quiz pada mata pelajaran IPS Kelas V di SD Negeri 52 Kota Bengkulu 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi pembelajaran team quiz dapat meingkatkan keaktifan siswa 

pada pembelajaran ips: 

a. Mengelompokkan siswa berdasarkan jumlah siswa di kelas 

b. Guru memberikan semangat dan motivasi melalui pembelajaran 

team quiz 

c. Pembagian kelompok secara acak/random 

2. Kendala yang mempengaruhi strategi pembelajaran team quiz oleh 

guru pada mata pelajaran ips: 

a. Siswa pasif apabila bekerja dan belajar sendiri 

b. Siswa tidak membawa bahan pelajaran 

c. Tidak menggunakan media pembelajaran 

 

3. Solusi yang ditempuh dalam strategi pembelajaran team quiz: 

a. Siswa dilatih secara terus menerus untuk maju ke depan untuk 

menerangkan tugas yang dikerjakan 

b. Guru memberikan arahan serta penjelasan kepada siswa agar lebih 

teliti dalam menyiapkan bahan pelajaran 

c. Guru harus menyiapkan media pembelajaran menggunakan 

peralatan seadanya agar siswa tetap dapat memahami penjelasan 

guru mengenai materi pembelajaran 

B. Saran 

1. Bagi guru 

a. Untuk meningkatkan strategi pembelajaran team quiz guru harus 

melakukan pendampingan secara terus menerus agar mengetahui 

kelebihan dan kelemahan masing-masing siswa. 
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b. Guru harus secara terus menerus melatih kemampuan siswa dalam 

menanggapi serta menyampaikan pendapat. 

2. Bagi sekolah, hendaknya lebih memberikan fasilitas dengan 

memperbanyak madding sekolah di setiap kelas dengan tujuan untuk 

memotivasi siswa secara tidak langsung. 

3. Bagi siswa, hendaknya tetap mengikuti proses pembelajaran meskipun 

tingkat pemahaman beberapa siswa masih kurang. 
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